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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

pemuda melalui rekrutmen PT. Tri Jaya Tangguh sulit dilakukan terutama dalam 

memberdayakan potensi-potensi yang ada pada pemuda. Karena meskipun para 

pemuda memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, namun yang menjadi prioritas 

untuk direkrut sebagai pekerja di PT. Tri Jaya Tangguh yaitu kemampuan pemuda 

atau pengalamannya dalam mengolah tepung kelapa sebagai komiditas eksport 

terbesar dari perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa para pemuda tidak 

ditempatkan sesuai dengan kualifikasi pendidikan pada saat bekerja di perusahaan 

tersebut, sehingga kondisi tersebut dinilai tidak memberdayakan pemuda. Selain 

itu, keberadaan pemuda di PT. Tri Jaya Tanggung yang sifatnya tertutup 

menyulitkannya untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Hal 

tersebut disebabkan karena pihak perusahaan membatasi pemuda untuk bisa 

memberdayakan dirinya berdasarkan kualifikasi pendidikan. Dengan demikian 

pemuda yang ada di PT. Tri Jaya Tangguh terkesan hanya dimanfaatkan 

tenaganya untuk kepentingan perusahaan, sehingga melalui rekrutmen PT. Tri 

Jaya Tangguh tersebut kurang memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pemberdayaan pemuda. 

5.2 Saran-saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Diharapkan kepada semua pihak diantaranya pihak perusahaan untuk 

meningkatkan peran serta dalam memotivasi pemuda guna mencapai target 

perusahaan sebagai komoditi eksport kelapa terbesar. 

2. Agar segala upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemberdayaan 

pemuda dapat berlangsung secara maksimal, maka kerja sama dengan seluruh 

pihak baik dengan masyarakat (pemuda) dan pemerintah, terus digalang secara 

harmonis oleh pihak perusahaan. 
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